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Sebanyak 93 calon jemaah haiji
(CJH) Kabupaten Pasuruan
resmi mengundurkan diri dari
keberangkatan tahun ini.
Pengunduran diri ini diajukan
secara resmi sejak Desember
2018 dan kemungkinan akan
bertambah hingga batas akhir
pelunasan tahap pertama pada
15 April. Alasan pengunduran diri beragam, mulai dari meninggal dunia, sakit, hingga kendala
ekonomi.

Dari 93 CJH yang mengundurkan diri, 26 di antaranya meninggal dunia. Ahli waris mereka telah
melaporkan dan pembatalan telah dilakukan, termasuk pengembalian biaya awal haji. Sementara
61 CJH lainnya memilih mundur karena sakit, belum siap secara ekonomi, atau ingin bergabung
dengan keluarga lain untuk berangkat tahun depan.

Meskipun jumlah CJH yang mengundurkan diri terbilang banyak, namun hal ini merupakan hak
masing-masing jemaah. Terlebih tahun ini Kabupaten Pasuruan memiliki kuota keberangkatan haji
yang cukup besar, yaitu 1.586 jemaah.

CJH yang mengundurkan diri dipastikan akan langsung masuk ke dalam kuota pemberangkatan
tahun 2020. Hal ini menjadikan mereka tetap memiliki kesempatan untuk menunaikan ibadah haji
di tahun mendatang.

Kemenag Kabupaten Pasuruan terus memantau dan mengelola proses pengunduran diri CJH
serta memastikan bahwa setiap jemaah mendapatkan hak dan informasi yang jelas terkait proses
keberangkatan haiji.
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